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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif akan menghasilkan konsep, teori atau metode
penelitian.! Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi.?

Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti.
Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi bagaimana adanya.,
bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung

makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang

tampak.

! Hamidi, Metode pemelitian dan Teori Komunikasi, (Malang:UMM Press, 2010), him. 2

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010) him. 1
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kasi Peneliti

Dikaji dari segi tempat, peneliti ini termasuk dalam jenis penelitian
lapangan. Penelitian ini dilakukan pada lembaga pendidikan atau sekolah
yaitu di SDI Al Munawar Pondok Pesantren Panggung yang terletak di
Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Adapun

penetapan lokasi ini didasarkan beberapa hal, diantaranya yaitu:

a. SDI Al Munawar Pondok Pesantern Panggung Kecamatan
Tulungagung, Kabupaten Tulungagung. Merupakan Sekolah Dasar
Islam yang pertama berada dipusat kota dan dalam naungan pondok
pesantren panggung. Di sekolah ini pada pelajaran Al-Qur’an
menggunakan metode tahfidz yaitu sekolah memiliki program tahfidz

yang insya allah hafalan juz 30.

b. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka
peneliti harus mempertimbangkan jarak, waktu, tenaga dan sumber
daya peneliti. Letak penelitian yang sangat strategis dan mudah
dijangkau sangat mendukung dalam proses pelaksanaan peneliti dari

segi jarak, waktu, tenaga dan sumber daya peneliti.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
Penelitian adalah peneliti itu sendiri.> Oleh karena itu peneliti sebagai

instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap

him. 222

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandunga: Alfabeta),
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melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih insforman sebagai sumber data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun
kelapangan sendiri, baik pada grand tour question. Tahap focused and
selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat

kesimpulan.’

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti
itu sendiri. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala
stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak
bagi peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian maka peneliti akan hadir di
lapangan, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu yang

dibutuhkan.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti maka, harus
mendatangi subjek penelitian yaitu di SDI Al Munawar Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang

dibutuhkan. Peneliti mengumpulkan data sendiri pada subyek penelitian

*1bid., him. 222
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dengan dibantu oleh rekannya. Untuk mendukung proses pengumpulan
data peneliti berusaha menjalin hubungan yang baik dengan informasi
yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh benar-benar
valid. Peneliti berusaha mendekati dan terlibat langsung dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian yang ada di lokasi
penelitian, terutama pada kegiatan siswa dalam mengikuti pelajaran Al-

Qur’an untuk pembentukan karakter.

D. Sumber Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting alamiah
(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah
dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi dijalan dan lain-
lain berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah. Bila dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat

dokumen.

E. Metode Pengumpulan

Data pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
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mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.” Dalam
pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan sesuai dengan
perolehan yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang implementasi
metode tahfidz dalam pembelajaran Al-Qur’an dalam pembentukan
karakter siswa di SDI Al Munawar Pondok Pesantren Panggung

Tulungagung, maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi

Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Melalui
pbservasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku

tersebut.®

Metode observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung di
lapangan terhadap objek yang di tuju kemudian hasilnya dituangkan dalam
sebuah tulisan. Adapun yang menjadi objek penelitiannya adalah
Implementasi Metode Tahfidz Qur’an dalam pembelajaran Al-Qur’an
sebagai pembentukan karakter siswa di SDI Al Munawar Pondok

Pesantren Panggung Tulungagung.

Tehnik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi non partisipan atau partisipasi pasif dan teknik observasi

terbuka. Yang dimaksud dengan teknik observasi non partisipan atau

% Ibid., him. 223

® Ibid., him. 223
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partisipasi pasif adalah peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Teknik ini
peneliti tidak ikut langsung dalam kegiatan, akan tetapi peneliti hanya

berperan mengamati kegiatan tersebut.

Adapun teknik observasi terbuka adalah kehadiran pengamat secara
terbuka diketahui oleh subjek yang secara sukarela memberikan
kesempatan pada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi, dan
mereka menyadari ada orang yang mengamati hal yang diamati mereka.’
Dalam hal ini mereka yang diamati atau diteliti mengetahui sejak awal

sampai akhir tentang aktivitas peneliti.
2. Wawancara

Esterberg (2002) dalam bukunya sugiono mendefinisikan wawancara
atau interview sebagai berikut “a meeting of two persons to exchange
information and idea through question and responses, resuling in
communication and joint construction of meaning about a particular

topic »8

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam topik.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

him. 176

him. 231

" Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012)

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta),
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permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan

pribadi.

Susan Stainback (1988) dalam bukunya sugiono mengemukakan
bahwa: interviewing provide the researcher a means to gain a deeper
understanding of how the participant interpret a situation or phenomenon
than can be gained through observation alon. Jadi dengan wawancara,
maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang
partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi,

di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Jenis wawancara atau interview yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur (structured interview). Wawancara
terstruktur digunakan sebagai tehnik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpulan data telah menyiapkan sebuah instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data

mencatatnya.’

° Ibid., him. 232
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Metode ini difokuskan untuk memperoleh data primer mengenai
Implementasi kegiatan Tahfidz Qur’an dalam pembentukan karakter siswa
di SDI Al Munawar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. Selain itu,
peneliti juga mewawancarai siswa di SDI Al Munawar Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung untuk mengetahui hal-hal yang terjadi dalam
pelaksanaan sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi

data penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karyakarya monumental
dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi

yang berupa gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.*

Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui data-
data tertulis maupun data lain tentang SDI Al Munawar Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung, visi misi, keadaan siswa SDI Al Munawar
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung, struktur organisasi, jumlah
Guru SDI Al Munawar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung dan

dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.

19 1hid., him. 234
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. Teknik Analisis Data

Bogdan menyatakan bahwa, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.*

Model analisis data dalam penelitian digunakan tehnik Miles &
Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam
menganalisisdata penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data
reduction); (2) paparan data (data display); dan (3) penarikan kesimpulan
dan varifikasi (conclusin drawing verirying).Ini adalah model komponen-

komponen analisis data.

Pengumpulan

Penyajian Data

Data

~ 7

Reduksi Data

v

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/

Verifikasi

N

Gambar. Komponen-kompon

" bid., him. 334
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Gambar diatas merupakan model komponen analisis data menurut Miles &

Huberman. Untuk lebih jelasnya dijelaskan sebagai berikut.

Adapun tahap kegiatan analisis data dalam penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema polanya.dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  penelitiuntuk  melakukan  pengumpulan  data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan

memeberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal,
belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian

peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan
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proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan
dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru,
dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau
orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang

memiliki temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
2. Penyajian Data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.*? Dalam
hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent
form or display data for qualitatif research data in the has been
narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.™
Pada penelitian ini data yang telah terorganisir telah disajikan dalam
bentuk deskripsi informasi yang sistematif dalam bentuk narasi dan

tabel.
3. Penarikan Kesimpulan

Simpulan merupakan pemaknaan terhadap data yang telah

dikumpulkan.

2 1bid., him. 236

3 1bid., him. 237
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G. Pengecekan Keabsahan Data dan Temuan

Maksud dan tujuan dari keabsahan data dan temuan ini adalah untuk
mengecek apakah laporan atau temuan hasil penelitian tersebut betul-betul
sesuai dengan data. Untuk menjamin data tersebut betul-betul sesuai untuk

itu menggunakan teknik kriteria derajat kepercayaan.

Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan tehnik
pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria
tertentu.’® Berdasarkan pendapat tersebut maka data yang telah
dikumpulkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti

mengusahakan pengecekan keabsahan data sebagai berikut:
1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama perpanjangan
pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman,
keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin
menggali data sampai pada tingkat makna. Makna berarti data di balik
yang tampak.'® Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini berarti

mengadakan pengamatan ataupun wawancara di lapangan yaitu di SDI Al

4 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 324

1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta),
him. 270
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Munawar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung sampai pengumpulan

data tercapai. Hal ini dilakukan dengan tujuan:
a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks atau fokus
b. Membatasi kekeliruan peneliti

c. Mengantisipasi pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau

pengaruh sesat
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.*® Jadi
bisa dipahami bahwa antara perpanjangan pengamatan dan meningkatkan
ketekunan saling mempengaruhi. Perpanjangan pengamatan akan sangat
menguntungkan bilamana dilakukan bersama-sama dengan meningkatkan

ketekunan.

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama
proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan observasi
secara teliti, wawancara, dan melibatkan diri dalam beberapa kegiatan
yang menharuskan peneliti terlibat ketika ingin mendapatkan data yang
benar-benar valid sehingga dapat terhindari dari hal-hal yang idak

diinginkan, misalnya ada penipuan, atau berpura-pura.

8 1bid., him. 271
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Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data dan waktu.*’

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, penelitian mencari data
yang sama dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi, penerapannya yaitu dengan mengecek hasil wawancara dari
berbagi informasi yang berkaitan dengan Implementasi kegiatan Tahfidz
Qur’an dalam pembentukan karakter siswa di SDI Al Munawar Pondok
Pesantren Panggung Tulungagung. misalnya, mengecek hasil wawancara
guru denagan guru, guru Al-Qur’an dengan siswa dan sebagainya. Selain
itu ada data yang diperoleh dari hasil wawancara juga dicek dengan data

yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi.

Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan sumber yang berbeda dari sebelumnya. Dalam hal ini sumber
datanya adalah kepada sekolah, guru, waka kesiswaan, dan siswa SDI Al
Munawar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. selanjutnya,

triangulasi waktu dilaksanakan pada waktu mata pelajaran Al-Qur’an.

Melalui triangulasi teknik, sumber, dan waktu tersebut maka dapat

diketahui bahwa narasumber memberikan data yang sama atau tidak.

" bid., him. 272
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Kalau narasumber memberikan data sama, maka data tersebut dapat

dikatakan kredibel atau benar.

3. Review Informan

Tujuan dari Review Informan adalah untuk mendapatkan data yang

diinginkan. Terutama informasi yang dipandang sebagai informasi pokok

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 tahap, berikut

penjelasannya:

1. Tahapan persiapan

a. Observasi pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal atau

gambaran umum tentang obyek penelitian

b. Minta surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN

Tulungagung sebagai persyaratan penelitian.

c. Menyusun rancangan penelitian.

d. Menyusun pertanyaan sebagai pedoman wawancara.

e. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat

perekam, kamera, buku cartatan, dan sebagainya.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal

penelitian mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam
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penelitian dan wawancara guna mendapatkan data awal tentang
keadaan sekolah. Pada tahap ini peenlitian mengadakan observasi dan
wawancara. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dicek

kebenarannya.

Tahap penyelesaian

Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data yang
telah diolah, disusun, disimpulkan, diverivikasi selanjutnya disajikan
dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Selanjutnya peneliti
melakukan member cek, agar penelitian mendapat kepercayaan dari
informasi dan benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penulisan
laporan penelitian yang mengacu pada penulisan sekripsi 1AIN

Tulungagung.



